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ABSTRACT

Febri Erfina. 2016. "An Analysis of the High-Order Thinking Skills Student
Grade VIII SMP in Solok". Thesis. Master Program in Biology Education
State University of Padang.

This study is initiated from the weakness of high-order thinking skill of
middle school students grade VIII in science class in Indonesia. Trends in
International Mathematics and Science Studies (TIMSS) in 1999, 2003, 2007 and
2011 showed that the average score of science students are respectively 435, 420,
427, and 406 from the average standard of 500. The low score acquisition also
reflects the low applicability and the reasoning of students in science class in
Indonesian. The objective of this study is to know the students' high-order
thinking skill and the factors that influence it.

This research is descriptive research. This study was conducted at SMPN 1,
SMPN 2, SMPN 3, SMPN 4, SMPN 5, and SMPN 6 Solok city. The text of
TIMSS 2011 test questions and interview guides for teachers and students were
utilized in order for data collection. The achievement of students is seen from the
content domain, cognitive domain, and formatting questions.

This study show that the result of high-order thinking skill tests of eighth
grade students in Solok city based on content domain of 38,4%. Furthermore for
the application cognitive domain, the percentage is 31,8%, while for cognitive
reasoning the percentage is about 45,6%. Meanwhile, the achievement of high-
level thinking skills tests of eighth grade students in Solok city based on format
questions shows that most questions answered correctly by sudents is a question
of description rather than multiple choice questions. In addition, based on
interviews with teachers and students, the cause of the the weakness of students'
high-order thinking skill is the students have never worked on TIMSS questions,
questions used in schools are different TIMSS question, and the lack of reading
interest of students, as well as the lack of applicability and reasoning abilities of
students.
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ABSTRAK

Erfina Febri. 2016. “Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa
Kelas VIII SMPN di Kota Solok”. Tesis. Program Magister Pendidikan
Biologi Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi
bidang sains siswa kelas VIII Indonesia. Trends in International Mathematics and
Science Studies (TIMSS) tahun 1999, 2003, 2007 dan 2011 menunjukkan nilai
rata-rata sains siswa berturut-turut adalah 435, 420, 427, dan 406 dari standar rata-
rata 500. Rendahnya skor perolehan siswa Indonesia mencerminkan rendahnya
kemampuan penerapan dan penalaran IPA siswa Indonesia. Tujuan penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dan faktor
yang mempengaruhinya.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan di
SMPN 1, SMPN 2, SMPN 3, SMPN 4, SMPN 5, dan SMPN 6 Kota Solok.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah naskah soal tes
TIMSS 2011 dan pedoman wawancara untuk guru serta siswa. Capaian siswa
dilihat berdasarkan domain isi, domain kognitif, dan format soal.

Penelitian ini mendapatkan capaian tes kemampuan berpikir tinggi siswa
kelas VIII di Kota Solok berdasarkan domain isi 38,4%. Domain kognitif
penerapan 31,8% sedangkan domain kognitif penalaran 45,6%. Capaian tes
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII di Kota Solok berdasarkan
format soal menunjukkan bahwa soal yang paling banyak dijawab benar oleh
siswa adalah soal uraian daripada soal pilihan ganda. Berdasarkan wawancara
dengan guru dan siswa, penyebab rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa adalah siswa belum pernah mengerjakan soal TIMSS, soal yang digunakan
di sekolah berbeda dengan soal TIMSS yang diberikan, kurangnya minat membaca
siswa, serta kurangnya kemampuan penerapan dan penalaran siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan

yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan sangat penting, sehingga

kualitas pendidikan menjadi tolak ukur dalam kemajuan suatu bangsa. Maju

atau tidaknya suatu bangsa dapat dipengaruhi oleh faktor pendidikannya.

Indonesia memiliki anak-anak yang meraih medali dalam berbagai olimpiade

matematika ataupun sains, akan tetapi secara umum mutu pendidikan Indonesia

masih rendah dibandingkan dari negara lain.

Dari berbagai studi, baik yang berskala nasional maupun internasional,

menunjukan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih memprihatinkan.

Pada studi internasional PISA (Programe for International Student Assessment)

yang mengukur literasi sains siswa, menetapkan tiga dimensi besar dalam

pengukurannya, yaitu: proses sains, konten sains, dan konteks aplikasi sains.

Berdasarkan hasil PISA 2012, Indonesia hanya mencapai skor 383 dari skor

rata-rata negara peserta 500. Rincian nilai rata-rata hasil PISA tersebut adalah

34% untuk keseluruhan, 29% untuk konten, 34% untuk proses dan 32% untuk

konteks. Skor ini menempatkan Indonesia berada di peringkat 64 dari 65

negara peserta (Firman, 2007).
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Pada studi internasional TIMSS (Trends in International Mathematics

and Science Studies) yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan

pembelajaran matematika dan sains. Hasil TIMSS 2011 menunjukkan nilai rata-

rata sains siswa kelas VIII di Indonesia hanya 406 dari standar rata-rata 500

yang ditentukan TIMSS. Hasil ini menempatkan Indonesia di urutan ke-40 dari

42 negara peserta. (Pusat Penelitian Pendidikan Balitbang Kemendikbud,

2011).

Salah satu indikator kognitif yang dinilai TIMSS adalah kemampuan

siswa memecahkan masalah non rutin (Mullis, dkk, 2009). Ketidakmampuan

siswa Indonesia dalam mengerjakan soal-soal yang disajikan oleh TIMSS

mengindikasikan bahwa tingkat kognitif yang dimiliki siswa tidak sesuai

dengan tingkat kognitif soal-soal yang disajikan oleh studi internasional

tersebut (Tjalla, 2005). Dibawah ini merupakan data peringkat sains Indonesia

berdasarkan hasil TIMSS.

Tabel 1. Data prestasi sains TIMSS siswa kelas VIII

Tahun
Jumlah Negara
Peserta TIMSS

Urutan Indonesia Skor Indonesia

1999 38 22 435

2003 46 37 420
2007 48 36 427
2011 42 40 406

Sumber: Pusat Penelitian Pendidikan Balitbang Kemendikbud (2011).

Pada bidang sains TIMSS membagi kerangka penilaian menjadi domain

isi dan domain kognitif. Domain isi terdiri dari  Biologi, Kimia, Fisika dan

Ilmu Bumi, sedangkan domain kognitif terdiri dari knowing (mengetahui),

apllying (mengaplikasikan), dan reasoning (penalaran). Kemampuan sains

siswa Indonesia berada pada tingkatan kognitif mengetahui (knowing), yang



3

merupakan tingkatan terendah menurut kriteria tingkatan kognitif dari TIMSS

(Mullis,dkk, 2009). Siswa Indonesia belum dapat menerapkan pengetahuan

dasar yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah pada tingkatan

mengaplikasikan (applying) dan tingkatan penalaran (reasoning).

Soal TIMSS menguji pemahaman siswa terutama jenjang berpikir

tingkat tinggi. Soal yang diujikan tidak hanya berupa soal-soal yang menuntut

pengetahuan mendasar siswa. Soal TIMSS menuntut dari berbagai tingkatan

berpikir, seperti aspek penalaran siswa, aspek memecahkan masalah,

menyimpulkan, berhipotesis serta kaitannya dengan kehidupan sehari hari

(IEA, 2013).

Kemampuan siswa kelas VIII Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal

tidak rutin sangat lemah, namun relatif baik dalam menyelesaikan soal-soal

tentang fakta dan prosedur (Mullis, dkk, 2000). Hal ini membuktikan bahwa

masalah sains yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas

VIII Indonesia, jauh di bawah rata-rata internasional. Melihat keadaan seperti

ini, upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran terutama dalam

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa menjadi penting dan

esensial.

Tingkatan kognitif yang dirumuskan oleh TIMSS tidak jauh berbeda

dengan yang dirumuskan oleh Anderson dan Krathwohl (2001) yang merevisi

kategori domain kognitif dari Bloom. Menurut Anderson dan Krathwohl

tingkatan kognitif dapat dibagi menjadi enam kategori, yaitu: remember



4

(mengingat), understand (memahami), apply (mengaplikasikan), analyze

(analisis), evaluation (evaluasi), dan create (mencipta).

Salah satu kegiatan yang dilakukan TIMSS adalah menguji kemampuan

sains siswa kelas IV SD (Sekolah Dasar) dan Kelas VIII SMP (Sekolah

Menengah Pertama) yang dilaksanakan setiap 4 tahun sekali. Tahun 2015

Indonesia hanya mengikutsertakan siswa kelas IV SD saja dalam TIMSS.

Rustaman (2015) sangat menyayangkan ketidaksertaan Indonesia dalam TIMSS

2015 untuk kelas VIII, padahal TIMSS sangat terkait dengan kurikulum dan

dengan hasil TIMSS ini dapat melihat efektivitas kurikulum yang dipakai di

Indonesia selama ini.

Berdasarkan cakupan materi sains, sebagian besar (71%) soal-soal

TIMSS mengacu kepada kurikulum negara-negara peserta. Perbandingan soal

seimbang antara keempat konten sains, yaitu sekitar tiga perempat sesuai

dengan Fisika (75%) dan Biologi (73%), topik-topik kimia (70%), dan topik-

topik lingkungan (69%) (Tjalla, 2005). Hal ini sesuai dengan ruang lingkup

pembelajaran IPA untuk SMP yang meliputi aspek-aspek makhluk hidup dan

proses kehidupan (Biologi), materi dan sifatnya (Kimia), energi dan

perubahannya (Fisika), dan bumi serta alam semesta (Ilmu Bumi).

Bentuk soal TIMSS berupa pilihan ganda dan uraian. Jenjang berpikir

yang diuji berupa high order thinking, dari penerapan konsep dalam

kehidupan sehari hari, menganalisa suatu keadaan, membuat hipotesis, serta

menyimpulkan dan merumuskan masalah yang dapat dikaitkan dalam

kehidupan. Kemampuan yang diukur yaitu aspek kognitif sains (IEA, 2013).
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Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan proses berpikir yang

tidak sekedar menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang diketahui.

Proses berpikir yang melibatkan aktivitas mental dalam usaha mengeksplorasi

pengalaman yang kompleks, reflektif, dan kreatif yang dilakukan secara sadar

untuk mencapai tujuan, yaitu memperoleh pengetahuan yang meliputi tingkat

berpikir analitis, sintesis, dan evaluatif (Wardana, 2010). Kemampuan berpikir

tingkat tinggi adalah kemampuan menghubungkan, memanipulasi, dan

mentransformasi pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki untuk

berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya menentukan keputusan dan

memecahkan masalah pada situasi baru (Heong, 2011).

Berdasarkan sosialisasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

2006 oleh DITJEN DIKTI (Direktotat Jenderal Pendidikan Tinggi) mengenai

pengembangan bahan ujian. DITJEN DIKTI menjelaskan bahwa Departemen

Pendidikan Nasional menuntut penalaran tinggi pada setiap soal ujian, yang

mengandung dasar pertanyaan, mengukur kemampuan berpikir kritis, dan

mengukur keterampilan pemecahan masalah (Muslich, 2008).

Sejalan dengan KTSP, pada kurikulum 2013 menurut kementrian

pendidikan dan kebudayaan (2013) juga menuntut materi pembelajarannya

sampai pada tahapan metakognitif yang mensyaratkan siswa mampu untuk

memprediksi, mendesain, dan memperkirakan pemecahan suatu masalah. Hal

ini juga dipertegas dengan peraturan menteri pendidikan nasional nomor 23

tahun 2006 mengenai standar kompetensi lulusan (SKL) mata pelajaran IPA

SMP, yaitu:
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1. mencari dan menerapkan informasi secara logis, kritis, dan kreatif
2. menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif
3. menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan

potensi yang dimilikinya
4. menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah

dalam kehidupan sehari-hari
5. mendeskripsi gejala alam

Menurut hasil penelitian yang dilakukan Devi (2011) bahwa soal-soal

yang diujikan kepada siswa cenderung lebih banyak menguji aspek ingatan.

Banyak buku yang menyajikan materi dengan pembelajaran siswa aktif, sajian

konsep yang sistematis, namun sering di akhiri dengan soal evaluasi yang

kurang melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Soal-soal yang

digunakan juga harus mampu mengukur domain kemampuan berpikir tingkat

tinggi yang mencakup berpikir kritis dan kreatif. Seperti soal TIMSS yang

selalu berorientasi kepada pemecahan masalah, tidak sekedar hafalan (Tjalla,

2005).

Soal-soal yang digunakan di sekolah, baik untuk latihan atau untuk tes

sebaiknya berisi pertanyaan yang menguji siswa dalam hal pemecahan

masalah, berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Sehingga untuk menjawab

pertanyaan tersebut, diperlukan penalaran siswa. Kemampuan berpikir tingkat

tinggi sangat diperlukan oleh siswa dalam proses pembelajaran di kelas,

khususnya dalam menjawab pertanyaan materi IPA. Siswa perlu menggunakan

pengetahuan, pemahaman, keterampilan yang dimilikinya dan

menghubungkannya dalam situasi baru, serta siswa juga dapat memberikan

penjelasan terkait pertanyaan pada materi IPA.
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Tingkat pendidikan di Sumatera Barat, khususnya di Kota Solok dapat

dikategorikan baik jika ditinjau dari jumlah kelulusan ujian nasional (UN)

siswa. Jumlah kelulusan UN siswa SMP di Kota Solok tahun 2015 adalah 1302

orang dari 1307 orang peserta ujian (Dinas Pendidikan Kota Solok, 2015).

Data kelulusan UN siswa SMP di Kota Solok dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Data kelulusan UN siswa SMP Kota Solok tahun 2015
No Sekolah Peserta UN Lulus Tidak Lulus Rata-rata
1 SMPN 1 346 346 - 63.36
2 SMPN 2 357 357 - 56.27
3 SMPN 3 150 146 4 50.62
4 SMPN 4 141 141 - 52.24
5 SMPN 5 172 172 - 52.46
6 SMPN 6 141 140 1 48.57

Jumlah 1307 1302 5 53.92
Sumber: Dinas Pendidikan Kota Solok (2015)

Selain itu, jika ditinjau dari akreditasi sekolah, sebagian besar SMP di

Kota Solok dapat dikategorikan sangat baik. Kota Solok memiliki empat

SMPN dengan akreditasi A dan dua SMPN lainnya memiliki akreditasi B.

Berdasarkan hasil UN SMPN Kota Solok yang dapat dikategorikan baik dan

sebagian besar akreditasi SMPN di Kota Solok tergolong sangat baik, tentunya

sangat menarik untuk mengujikan soal-soal kemampuan berpikir tingkat tinggi

seperti TIMSS kepada siswa kelas VIII di Kota Solok.

Dari hasil wawancara penulis kepada masing-masing guru biologi dan

studi awal di lingkungan SMPN yang ada di Kota Solok, sebagian besar guru

biologi menyatakan bahwa belum pernah mengujikan soal-soal yang mengukur

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Guru juga belum mengetahui tentang
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TIMSS, bagaimana bentuk soal TIMSS, dan siswa juga belum pernah

mendengar informasi tentang TIMSS.

Mengingat pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa

berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka telah dilakukan penelitian tentang

analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII SMPN di Kota

Solok.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka

masalah-masalah yang ditemui dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa Indonesia masih berada di bawah

standar TIMSS. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan kemampuan

proses berpikir yang melibatkan aktivitas mental dalam usaha

mengeksplorasi pengalaman yang kompleks dan kreatif yang meliputi

tingkat berpikir penerapan dan penalaran.

2. Tingkat kognitif yang dimiliki siswa Indonesia tidak sesuai dengan tingkat

kognitif soal-soal yang disajikan dalam TIMSS.

3. Siswa belum terlatih mengerjakan soal-soal berpikir tingkat tinggi.

4. Instrumen penilaian hasil belajar masih cenderung menggunakan soal-soal

yang menguji aspek ingatan.

5. Belum diketahui kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII

SMPN di Kota Solok dan faktor pendukungnya.

C. Pembatasan Masalah
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, mengenai rendahnya

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal berpikir tingkat tinggi yang

menyebabkan siswa Indonesia berada pada urutan bawah dibandingkan negara

peserta lainnya. Dari hal ini penelitian difokuskan pada analisis kemampuan

berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII SMPN di Kota Solok. Kemampuan

siswa tidak terlepas dari peran guru dalam proses pembelajaran IPA di sekolah,

ketersediaan, dan penggunaan sarana prasarana sekolah dalam proses

pembelajaran, lingkungan sekolah, serta latar belakang siswa yang

mempengaruhi belajar siswa di luar sekolah. Sampel diambil dari siswa kelas

VIII dari 6 SMPN yang berada di Kota Solok.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII SMPN di

Kota Solok dalam merespon soal-soal TIMSS berdasarkan domain isi?

2. Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII SMPN di

Kota Solok dalam merespon soal-soal TIMSS berdasarkan domain kognitif?

3. Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII SMPN di

Kota Solok dalam merespon soal-soal TIMSS berdasarkan format soal?

4. Bagaimana deskripsi nilai TIMSS siswa kelas VIII SMPN di Kota Solok dan

faktor yang mempengaruhi pada nilai TIMSS siswa?

E. Tujuan Penelitian
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Dari latar belakang masalah, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengungkapkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII

SMPN di Kota Solok dalam merespon soal-soal TIMSS berdasarkan

domain isi.

2. Mengungkapkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII

SMPN di Kota Solok dalam merespon soal-soal TIMSS berdasarkan

domain kognitif.

3. Mengungkapkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII di

Kota Solok dalam merespon soal-soal TIMSS berdasarkan format soal.

4. Mendeskripsikan hubungan nilai TIMSS siswa dengan faktor yang

mempengaruhi terhadap nilai TIMSS siswa.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat penelitian adalah:

1. Bahan informasi untuk tolak ukur dalam mengetahui kemampuan berpikir

tingkat tinggi siswa kelas VIII di Kota Solok

2. Masukan bagi para guru mengenai kemampuan berpikir tingkat tinggi

siswa kelas VIII di Kota Solok dan sebagai evaluasi keberhasilan belajar

IPA.

3. Masukan bagi sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan

khusus dalam bidang IPA dan masukan dalam mengevaluasi pelaksanaan

kurikulum IPA di sekolah.

4. Masukan bagi pemerintah agar dapat dijadikan gambaran umum

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII di Kota Solok.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tes kemampuan berpikir

tingkat tinggi siswa kelas VIII serta wawancara, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut.

1. Persentase capaian tes kemampuan berpikir tinggi siswa kelas VIII SMPN

di Kota Solok berdasarkan domain isi menunjukkan bahwa kemampuan

siswa kelas VIII untuk domain isi adalah 37,4 %.

2. Persentase capaian tes kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII

SMPN di Kota Solok berdasarkan domain kognitif menunjukkan

kemampuan siswa domain kognitif penerapan 31,7% sedangkan domain

kognitif penalaran 45,8%.

3. Capaian tes kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas VIII SMPN di

Kota Solok berdasarkan format soal menunjukkan bahwa soal yang paling

banyak dijawab benar oleh siswa adalah soal uraian daripada soal pilihan

ganda.

4. Faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa

yaitu: minat, kemampuan, kebiasaan belajar, dan tes yang diberikan guru.

Tes yang diberikan guru merupakan faktor utama yang mempengaruhi

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
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B. Implikasi

Penelitian ini menggambarkan tentang capaian kemampuan berpikir

tingkat tinggi siswa kelas VIII SMPN 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 secara khusus dan

Kota Solok umumnya. Berdasarkan hasil yang telah didapat, penelitian ini

memberikan masukan kepada sekolah untuk meningkatkan kemampuan

berpikir tingkat tinggi siswanya terutama pada mata pelajaran IPA.

Proses pembelajaran di sekolah diharapkan lebih mengembangkan

kemampuan penerapan dan penalaran siswa sehingga meraka mampu

mengaplikasikan dan menganalisa pengetahuan yang telah didapatkannya. Tes

kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat memberi masukan bagi guru untuk

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa melalui pemberian soal

yang lebih bervariasi serta menuntut kemampuan penerapan dan penalaran

siswa.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi sebelumnya, maka sesuai dengan

hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Guru dalam pembelajaran IPA sebaiknya dapat meningkatkan kemampuan

berpikir tingkat tinggi siswa.

2. Sebaiknya ada kerjasama yang baik antara guru atau pihak sekolah dengan

orang tua siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi

siswa.

3. Guru dalam evaluasi pembelajaran IPA sebaiknya dapat melatih siswa

dengan soal yang memiliki grafik, tabel dan soal bercerita.
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4. Guru dalam evaluasi pembelajaran IPA sebaiknya dapat melatih siswa

dengan soal format pilihan ganda yang dapat meningkatkan penerapan dan

penalaran siswa.
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